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BAB III 

KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL, DAN HIPOTESIS 

3.1.Kerangka Konsep 

Kerangka konsep yang digunakan penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan 

kerangka teori sebelumnya yaitu sebagai berikut: 

Variabel Independen      Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian 

Fertilitas Remaja di Indonesia (Analisis Data SDKI 2017) 
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3.2.Definisi Operasional 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kejadian Fertilitas Remaja di Indonesia (Analisis Data SDKI 2017) 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 
Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Variabel Dependen 

1. Fertilitas 

Remaja 

Kelahiranyang 

terjadi pada 

wanita usia subur 

15-19 tahun 

Observasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 W-7 

Pertanyaan 

No. 208 

0.Ya (jika 

memiliki satu 

atau lebih 

kelahiran 

hidup) 

1.Tidak (Jika 

tidak ada 

kelahiran 

hidup atau 

tidak pernah 

melahirkan) 

(Raharja, 

2014) 

Nominal 

Variabel Independen 

1. Daerah 

Tempat 

Tinggal 

Keterangan 

daerah tempat 

tinggalresponden 

Observasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 W-1 

Pertanyaan  

No. 5  

0. Perdesaan 

1. Perkotaan 

(Sungwe, 

2015) 

Nominal 

2. Pendidikan Jenjang 

pendidikan 

formal terakhir 

yang telah 

diselesaikan 

responden. 

Obsevasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 W-6 

Pertanyaan 

no. 108 

1 : SD 

2 : SMP 

3 : SMA 

Kategori : 

0.Rendah( 

tamat <SMA) 

1. Tinggi  

Ordinal 
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(tamat  

≥SMA) 

Arikunto, 

2013 

3. Status 

Pemakaian 

Kontrasepsi 

Digunakan 

tidaknya alat 

kontrasepsi oleh 

responden baik 

alat kontrasepsi 

hormonal 

maupun non 

hormonal. 

Observasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 W-13 

pertanyaan 

No. 303 

0.Tidak 

1.Ya 

(Nwogwugwu

, 2013) 
Nominal 

5. Jumlah anak 

yang 

diinginkan 

Jumlah anak 

yang diinginkan 

responden dalam 

keluarga 

Observasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 W-58 

pertanyaan 

no. 813 

1. ≤ 2 anak 

2. > 2 anak 

(Arsyad,2016

) 

 

Ordinal 

6. Status 

Pekerjaan 

Kegiatan utama 

yang dilakukan 

responden dan 

mendapat 

penghasilan atas 

kegiatan tersebut 

serta masih 

dilakukan pada 

saat observasi 

Observasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 W-60 

pertanyaan 

No. 909,  

910, 911. 

0.Tidak 

Bekerja 

1. Bekerja 

(Sayem, 

2011) Nominal 

7. Umur 

Pertama kali 

melakukan 

hubungan 

seksual 

Umur dalam 

tahun saat 

responden 

melakukan 

hubungan seks 

pertama kali 

Observasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 W-81 

Pertanyaan 

No. 1708 

0.< 16 tahun 

1.≥ 16 tahun 

(Nwogwugwu

, 2013) 
Ordinal 
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8. Status 

Ekonomi 

Daftar 

kepemilikan 

asset ataupun 

fasilitas barang 

rumah tangga. 

Setiap rumah 

tangga diberi 

skor berdasarkan 

jumlah dan jenis 

barang yang 

dimiliki. Lalu 

skor dihitung 

menggunakan 

analisis 

komponen 

utama. Kuintil 

kekayaan 

nasional dihitung 

berdasarkan skor 

rumah tangga 

dan kemudian 

memberi 

peringkat 

kemudian  

membagi 

distribusi 

menjadi 5 

kategori yang, 

masing-masing 

20% dari 

populasi 

Observasi 

data SDKI 

2017 

Kuesioner 

data SDKI 

2017 RT-6 

pertanyaan 

No. 121 dan 

122 

1 : Terbawah 

(0-20%) 

2 : Menengah 

bawah (21-

40%) 

3 : Menengah 

(41-60%) 

4: Menengah 

atas (61-80%) 

5 : Teratas 

(81-100%) 

 

Kategori : 

0. Rendah, 

Jika indeks 

kekayaan  

termasuk 

terbawah dan 

menengah ke 

bawah 

1. Tinggi, Jika 

indeks 

kekayaan 

termasuk 

menengah, 

menengah ke 

atas dan 

teratas. 

(Isa,2009) 

Ordinal 
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3.3. Hipotesis 

a. Ada hubungan antara pendidikan dengan fertilitas remaja di Indonesia 

b. Ada hubungan antara status pemakaian kontrasepsi dengan fertilitas 

remaja di Indonesia 

c. Ada hubungan antara daerah tempat tinggal dengan fertilitas remaja di 

Indonesia 

d. Ada hubungan antara jumlah anak yang diinginkan dengan fertilitas 

remaja di Indonesia 

e. Ada hubungan antara  status pekerjaan dengan fertilitas remaja di 

Indonesia 

f. Ada hubungan antara status ekonomi dengan fertilitas remaja di Indonesia 

g. Ada hubungan antara usia pertama kali melakukan hubungan seksual 

dengan fertilitas remaja di Indonesia 

  


